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Abstract: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pembelajaran 

problem solving yang difasilitasi oleh lectora inspire terhadap hasil belajar peserta 

didik, serta pengaruh kemampuan matematika dasar terhadap hasil tersebut, 

setelah penerapan pembelajaran problem solving berbantuan lectora inspire pada 

materi hukum Bernoulli di SMA Negeri 1 Sungai Raya. Desain quasi-

eksperimental digunakan dalam penelitian ini, khususnya desain pretest-posttest 

satu kelompok. Sampel penelitian terdiri dari 31 peserta didik yang dipilih 

menggunakan teknik pengambilan sampel acak. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah tes esai, yang terdiri dari dua jenis pertanyaan: empat 

pertanyaan tentang hukum Bernoulli dan sepuluh pertanyaan tentang matematika 

dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada korelasi signifikan antara 

kemampuan matematika dasar dan hasil belajar fisika peserta didik setelah 

penerapan pembelajaran problem solving dengan lectora inspire, seperti yang 

ditunjukkan oleh tingkat signifikansi sebesar 0,145 (p > 0,05) dan koefisien 

korelasi sebesar 0,268, yang menunjukkan hubungan lemah. Namun, terjadi 

peningkatan signifikan pada hasil belajar peserta didik setelah menerapkan 

pembelajaran problem solving dengan lectora inspire, seperti yang ditunjukkan 

oleh tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Penggunaan lectora inspire 

dalam pembelajaran problem solving terbukti sangat efektif, dengan nilai effect 

size (ES) sebesar 1,349 (ES > 0,8). 
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PENDAHULUAN 

 

Kemampuan paling penting yang harus 

diperoleh peserta didik di abad ke-21 adalah 

pemecahan masalah, karena akan memungkinkan 

mereka mengasimilasi informasi dan melakukan 

analisis metodis terhadap informasi tersebut 

(Ekawati, 2017). Agar peserta didik siap 

menghadapi tantangan yang menantang dan 

persaingan global, keterampilan pemecahan 

masalah sangat penting untuk dikembangkan 

(Wardani, 2021). Menurut Alfika dan Mayasari 

(2018), keterampilan ini membantu peserta didik 

berpikir kritis, kreatif, dan memecahkan masalah. 

Sepanjang proses pembelajaran, termasuk 

pembelajaran fisika, pendidik harus membantu 

peserta didik mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah mereka. Salah satu penilaian 

pengetahuan fisika yang paling penting, menurut 

Jewett dan Serway (dalam Rizqa, 2020), adalah 

kapasitas untuk memecahkan masalah yaitu, 

memecahkan sebanyak mungkin masalah. 

Pembelajaran fisika harus memotivasi peserta 

didik untuk menjadi pembelajar aktif dan 

menggunakan pemikiran kritis untuk 

memecahkan masalah dunia nyata, menurut 

Khanifiyah (dalam Manalu, 2016). Selain 

memahami materi, peserta didik juga harus 

mampu menggunakannya untuk menyelesaikan 

permasalahan yang berhubungan dengan fisika 

(Azizah dkk., 2016). 

Kemampuan pemecahan masalah dan hasil 

belajar yang lebih baik berkorelasi positif, 

menurut banyak penelitian. Hasil belajar 

matematika dipengaruhi oleh kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik, klaim 

Badrulaini (2018). Menurut penelitian 

Nurwulandari (2019), terdapat koefisien korelasi 

sebesar 0,090 antara peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah dengan perolehan ilmu 

fisika pada hukum Archimedes. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya tentang 

topik tersebut. Ketika seseorang mempunyai 

kemampuan pemecahan masalah yang kuat, 

maka hasil belajar fisikanya juga akan demikian, 

dan sebaliknya. Namun, hasil belajar fisika 

peserta didik masih tergolong rendah. Ini 

mungkin disebabkan oleh ketidakmampuan 

peserta didik untuk menyelesaikan masalah 

fisika. Dalam penelitian pada tahun 2018, Aprita 
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menemukan bahwa hanya 22,86% peserta didik 

SMA memahami konsep fluida dinamis, dan 

sebagian besar peserta didik berada dalam 

kategori miskonsepsi atau tidak memahami 

konsep. Rizky (2021) masih terdapat kesulitan 

peserta didik dalam memecahkan masalah fisika 

pada materi fluida dinamis. Selain 

ketidakmampuan mereka menjawab 

permasalahan, peserta didik mungkin mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan tugas fisika yang 

diberikan karena kurangnya kemampuan 

matematika dasar. Peserta didik sering kesulitan 

menerjemahkan terminologi matematika ketika 

mempelajari fisika, padahal matematika sangat 

penting untuk memahami permasalahan fisika 

(Shaleha, 2020). Kemampuan matematika yang 

kuat sangat diperlukan untuk memahami fisika 

karena berkaitan erat dengan operasi matematika 

seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

diferensiasi, integrasi, dan sebagainya (Haryadi, 

2016). 

Hal ini menegaskan pandangan Tzanakis 

(dalam Zairi, 2017) bahwa matematika dan fisika 

mempunyai hubungan yang kuat: prosedur 

matematika menjelaskan teori dan gagasan fisika, 

sedangkan gagasan dan cara berpikir fisika 

membantu pengembangan gagasan matematika 

baru. Zairi (2017) menemukan adanya hubungan 

positif (koefisien korelasi 0,55), antara nilai dasar 

fisika dan kemampuan dasar matematika. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa siswa 

yang mahir matematika mempunyai peluang 

lebih tinggi untuk mahir dalam fisika, begitu pula 

sebaliknya. Berdasarkan temuan wawancara 

yang dilakukan dengan guru fisika di SMA 

Negeri 1 Sungai Raya, teknik pengajaran 

tradisional seperti ceramah, masih digunakan di 

dalam kelas. Pada teknik pengajaran ini, peserta 

didik tidak berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran, termasuk pemecahan masalah. 

Guru berperan sebagai titik fokus penyampaian 

materi sehingga peserta didik sering menghadapi 

kesulitan fisika dan menjadi bosan. 

Ketidakmampuan peserta didik dalam menjawab 

permasalahan pada materi hukum Bernoulli 

terlihat pada hasil belajar fisika di SMA Negeri 1 

Sungai Raya, dimana sebagian besar peserta 

didik tidak memenuhi nilai keterangan 

ketuntasan minimal (KKM) sebesar 75. 

Materi hukum Bernoulli merupakan salah 

satu materi bahasan fluida dinamis di kelas XI 

IPA yang memiliki konsep dan juga perhitungan. 

Persamaan hukum Bernoulli yang besar dianggap 

sulit diingat dan diterapkan peserta didik 

sehingga diperlukan pembelajaran fisika yang 

melibatkan peran aktif peserta didik dalam 

menganalisis beberapa unit konsep fisika dan 

peran pendidik dalam membimbing peserta didik 

untuk menguasai dan mengaplikasikan konsep 

pada permasalahan yang ditemukan. Selain itu, 

konsep dasar matematika salah satunya seperti 

operasi hitung campuran pada asas kontinuitas 

dibahas dalam materi ini. Adiyat dkk. (2016) 

menyebutkan karena peserta didik belum 

menguasai konsep pada materi fluida dinamis, 

maka ditemukan rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. Selain itu, Ira 

dkk (2018) menemukan beberapa kesalahan yang 

dilakukan dalam mempelajari fluida dinamis 

termasuk kesalahan konsep, kecerobohan, dan 

kurangnya pemahaman tentang masalah. Sebagai 

kesimpulan dari temuan penelitian di atas, maka 

materi ini tidak dapat dianggap mudah dan perlu 

digunakan dalam penelitian ini.  

Melihat permasalahan yang ada saat ini, 

maka pembelajaran harus berorientasi pada 

peningkatan hasil belajar peserta didik, 

khususnya yang berkaitan dengan ide dan 

komputasi termasuk dalam kurikulum hukum 

Bernoulli. Salah satu pembelajaran yang 

memungkinkan siswa berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran adalah pembelajaran 

problem solving, yang melibatkan mereka dalam 

pemecahan masalah. Kelebihan pembelajaran ini 

adalah memungkinkan siswa berdiskusi 

bagaimana berpikir kritis ketika menghadapi 

kesulitan (Sari, 2020). Pembelajaran problem 

solving menurut Polya dipilih untuk penelitian ini 

karena langkah-langkahnya mudah dipahami dan 

terorganisir dengan baik, namun juga 

memungkinkan adanya inovasi pendidik. Selain 

itu, materi yang digunakan untuk penelitian ini 

harus dilakukan dengan kemampuan analitis 

yang kuat. Salah satu pembelajaran alternatif 

yang menekankan pada pergeseran konseptual 

dan memperkuat kemampuan analitis peserta 

didik adalah pembelajaran problem solving 

Polya. Kapasitas untuk mengatasi permasalahan 

yang sebelumnya tidak diketahui dikembangkan 

melalui pembelajaran ini. Polya (dalam Tewal, 

2020) menyatakan bahwa pemecahan masalah 

mencakup pemahaman masalah, merumuskan 

strategi untuk menyelesaikannya, 

melaksanakannya, dan memberikan kesimpulan. 

Penelitian mengungkapkan bahwa 

pembelajaran problem solving memberikan hasil 

belajar yang lebih baik bagi peserta didik 

dibandingkan pembelajaran tradisional 
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(Wawanda, 2015). Menurut penelitian lebih 

lanjut, mengajarkan peserta didik bagaimana 

memecahkan masalah dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar fisika 

dan matematika (Juniarti dan Renda, 2018). 

Singkatnya, pembelajaran problem solving 

mempunyai potensi untuk meningkatkan tujuan 

pembelajaran fisika peserta didik. Selain itu, 

penelitian ini dilakukan dengan menerapkan 

kemajuan teknologi untuk menjawab 

permasalahan dunia yang lebih kontemporer, 

yaitu dengan mengintegrasikan media 

pembelajaran Lectora inspire dalam proses 

pembelajaran problem solving. Media 

pembelajaran Lectora Inspire dipilih peneliti 

karena dinilai dapat diterima oleh generasi muda 

usia sekolah menengah atas. 

Lectora inspire adalah perangkat lunak e-

learning yang mencakup berbagai format media, 

termasuk teks, foto, audio, video, dan animasi 

(Khasanah, 2017). Tanpa perlu memahami 

bahasa komputer yang rumit, penggunaan 

Lectora Inspire sangatlah sederhana 

(Rahmatullah, 2020). Selain itu Flypaper, 

Camtasia, dan Snagit semuanya didukung penuh 

oleh Lectora Inspire (Purnawanti, 2017). 

menggabungkan tangkapan layar, flash, video, 

dan foto (Hasan, 2017). Lectora Inspire dapat 

menghasilkan HTML, SCORM, CDROM, atau 

file yang dapat dieksekusi sebagai output 

(Tunnisa, 2017). Temuan penelitian terdahulu 

dan kecukupan atribut media terhadap tuntutan di 

lapangan menjadi pertimbangan dalam memilih 

media Lectora Inspire. Pembelajaran Lectora 

Inspire menurut Sanca (2021) dapat membantu 

peserta didik menjadi lebih mahir pada materi 

dasar jaringan. Berdasarkan uraian di atas, 

peneliti melihat bagaimana Lectora Inspire dapat 

membantu peserta didik dalam pembelajaran 

problem solving ketika mempelajari materi 

hukum Bernoulli yang di yakini akan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain 

itu juga untuk melihat bagaimana kemampuan 

dasar matematika mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik yang mengikuti perlakuan di SMA 

Negeri 1 Sungai Raya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian eksperimen semu, yang juga dikenal 

sebagai "quasi experimental", yaitu penelitian 

yang dilakukan hanya pada satu kelompok 

(Arikunto, 2006). Rancangan desain 

menggunakan one group pretest-posttest design 

(Sugiyono, 2018). 

 

O1       X       O2 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester 

ganjil tahun akademik 2023/2024 di SMA Negeri 

1 Sungai raya. Peserta didik kelas XI IPA yang 

belum diajarkan materi hukum Bernoulli adalah 

subjek penelitian ini. Sampel penelitian terdiri 

dari 31 individu yang dipilih secara acak. 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap: persiapan, 

pelaksanaan, dan akhir. Instrumen penelitian ini 

telah divalidasi oleh dua dosen pendidikan fisika 

dan satu guru fisika di SMA Negeri 1 Sungai raya 

yang terdiri dari instrumen perlakuan yaitu 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

lectora inspire. Dan instrumen pengukuran yaitu 

4 soal essay tentang hukum Bernoulli dan 10 soal 

essay tentang matematika dasar yang 

diselesaikan berdasarkan tahapan kemampuan 

pemecahan masalah. Instrumen ini juga telah 

diuji reliabilitasnya. 

Data penelitian berupa nilai tes awal dan 

akhir hasil belajar peserta didik dianalisis secara 

statistik dan deskriptif. Pertama, penelitian ini 

menganalisis uji korelasi product moment (d 

Cohen) pada data hasil belajar pretest 

matematika dasar dan posttest hukum Bernoulli 

untuk melihat pengaruh matematika dasar peserta 

didik terhadap hasil belajar setelah perlakuan. 

Kedua, analisis paired samples t-Test digunakan 

pada data hasil belajar pretest-posttest hukum 

Bernoulli, untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar fisika peserta didik sebelum dan setelah 

perlakuan. Terakhir, analisis effect size, untuk 

mengetahui seberapa efektif pembelajaran 

problem solving dengan bantuan lectora inspire. 

Data-data pada penelitian ini di olah dengan 

bantuan media SPSS versi 23.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data hasil penelitian didapatkan dari hasil 

skor pretest matematika dasar dan hukum 

Bernoulli-posttest hukum Bernoulli. Hasil 

pengamatan setiap indikator dalam pemecahan 

masalah menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan pada hasil skor peserta didik setelah 

menerapkan pembelajaran problem solving 

berbantuan lectora inspire. Hasil uji prasyarat 

yang diperoleh dari data pretest-posttest yang 

dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-

smirnov menunjukkan bahwa ketiga data 
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berdistribusi normal dengan signifikansi (Sig > 

0.05), sehingga layak untuk dianalisis lebih 

lanjut. Pada data pretest-posttest hukum 

Bernoulli, rata-rata nilai pretest lebih kecil dari 

rata-rata posttest yaitu 10,03 < 24,439 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

peserta didik yang positif dari sebelum sampai 

setelah dilaksanakan perlakuan. Nilai data 

pretest-posttest minimal dan maksimal masing-

masing sebesar 4,69 < 7,81 dan 18,75 < 53,13 

sehingga menghasilkan peningkatan hasil belajar 

peserta didik sebesar 14,4071. Untuk 

meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik 

maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

pembelajaran problem solving berbantuan 

Lectora inspire dalam proses pembelajaran fisika 

dapat diterima. Data-data skor tersebut disajikan 

pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Data hasil skor pretest-postest peserta didik 

 Pretest MTK Pretest H.Bernoulli Posttest H.Bernoulli 

N 31 31 31 

Mean 34,1958 10,0323 24,4394 

Std. Deviation 16,46419 50,5162 11,46377 

Uji Normalitas α = 0.200 α = 0.059 α = 0.118 

 

Hasil uji korelasi product moment 

menunjukkan bahwa hubungan antara dua 

variabel memiliki korelasi 0,268 bernilai positif 

artinya semakin tinggi matematika dasar maka 

akan semakin tinggi pula hasil belajar fisika 

peserta didik. Pada analisis ini, nilai yang 

diberikan sangat kecil sehingga hubungan 

tersebut tidak cukup kuat untuk dianggap 

signifikan atau berpengaruh secara statistik. Hal 

ini juga terbukti dari hasil signifikansi sebesar 

0,145 (p > 0,05). Pengaruh kemampuan 

matematika dasar yang diberikan hanya sebesar 

7,18% terhadap hasil belajar yang artinya 92,82% 

diberikan oleh pengaruh variabel lain. Hasil 

product moment disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Korelasi product moment kemampuan dasar mtk terhadap hasil belajar fisika 

 Pretest MTK Posttest HB 

Pretest MTK Pearson Correlation 1 .268 

Sig. (2-tailed)  .145 

Posttest HB Pearson Correlation .268 1 

Sig. (2-tailed) .145  

 

Hasil paired samples t-Test pada peserta 

didik kelas XI MIA SMA Negeri 1 Sungai Raya 

mempunyai hasil belajar fisika yang berbeda 

pada materi hukum Bernoulli sebelum dan 

sesudah menggunakan Lectora Inspire untuk 

pembelajaran problem solving. Nilai signifikansi 

membuktikan kesenjangan bahwa Ha disetujui 

karena nilai 2-tailed adalah 0,000 (p <0,05). Hasil 

paired samples t-Test disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil paired samples t-Test 

  T Df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 Pretest HB – Posttest HB -7.554 30 .000 

 

Hasil effect size pada peserta didik 

diperoleh dengan menghitung data pada pretest-

posttest hukum Bernoulli sehingga didapat 1.349 

> 0.8 yang artinya efektifitas pembelajaran 

problem solving berbantuan lectora inspire 

tergolong sangat tinggi dan efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

Pembahasan 

Pengaruh matematika dasar peserta didik 

terhadap hasil belajar setelah perlakuan dapat 

dilihat dari hasil analisis uji korelasi product 

moment. Analisis menunjukkan tidak adanya 

pengaruh yang signifikan dengan tingkat 

hubungan rendah. Ada dukungan teoritis untuk 

hubungan antara hasil belajar fisika dan 

keterampilan matematika dasar. Suharto (dalam 

Shaleha, 2020) mengatakan bahwa peserta didik 
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dengan latar belakang matematika yang kuat akan 

terbantu dalam pemahaman ide; Dengan kata 

lain, peserta didik yang memiliki pengetahuan 

matematika dasar pasti akan mampu menjawab 

permasalahan fisika yang disajikan. Menurut 

penelitian yang dilakukan Haryadi (2016), 

terdapat hubungan yang kuat dan positif antara 

nilai dasar fisika dan matematika. Haryadi dan 

Pujiastuti (2015) menemukan bahwa semakin 

berkembangnya pemahaman peserta didik 

terhadap topik fisika karena adanya dukungan 

oleh kemampuan matematika mereka yang kuat. 

Dengan demikian, memiliki kemampuan dasar 

yang kuat akan bermanfaat bagi hasil belajar 

fisika peserta didik, begitu pula sebaliknya. 

Secara logis dan realistis dapat terjadi, dan 

benar-benar nyata terjadi pada penelitian ini 

bahwa variabel kemampuan dasar matematika 

tidak berdampak besar pada variabel hasil belajar 

fisika. Dengan kata lain, kurangnya bukti 

substansial menunjukkan bahwa perubahan pada 

satu variabel berkorelasi dengan perubahan pada 

variabel lainnya. Pada penelitian sebelumnya, hal 

ini juga pernah terjadi. Kemampuan dasar 

matematika tidak berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar akuntansi menurut temuan 

Yuliandari (2019) dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,639. Penelitian Firmansyah (2017) juga 

mengungkapkan bahwa hasil belajar mata kuliah 

pembelajaran matematika SMA tidak 

dipengaruhi secara positif oleh kemampuan awal 

matematika peserta didik. 

Tidak adanya pengaruh yang signifikan 

dengan tingkat hubungan rendah terjadi 

dikarenakan penelitian ini tidak terlepas dari 

banyak faktor yang mempengaruhi. Konfounding 

atau masuknya faktor lain, dapat mengganggu 

hubungan sebab-akibat antara variabel bebas 

(sebab) dan variabel terikat (akibat) yang diteliti. 

Beberapa faktor yang peneliti duga 

mempengaruhi kemampuan dasar peserta didik 

saat menjawab instrumen penelitian yaitu, (a) 

peserta didik dirasa kurang waktu sehingga 

mengganggu konsentrasi penyelesaian soal; (b) 

beberapa peserta didik mengalami kecemasan 

ketika mengerjakan soal matematika dasar; (c) 

kurangnya pemahaman konsep dasar; dan (d) 

kurangnya minat belajar matematika. 

Berdasarkan hasil temuan ini, pendidik dapat 

lebih meningkatkan kemampuan dasar 

matematika peserta didik melalui pembelajaran 

fisika salah satunya dapat dengan cara 

memberikan persepsi awal yang mana 

diharapkan dapat memberikan dampak lebih 

besar dalam meningkatkan tujuan pembelajaran 

fisika peserta didik. 

Hasil analisis uji-t (paired sample t-Test) 

menunjukkan hasil belajar fisika peserta didik 

pada materi hukum Bernoulli sebelum dan 

sesudah diterapkan pembelajaran problem 

solving berbantuan media Lectora inspire 

memiliki nilai yang berbeda. Pembelajaran 

efektif adalah pembelajaran di mana peserta didik 

berpartisipasi secara aktif. Peserta didik didorong 

untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran ketika diajarkan teknik pemecahan 

masalah. Selain menerima informasi, mereka 

juga mencari dan menyelesaikan permasalahan 

yang muncul. Pembelajaran problem solving 

mempunyai manfaat meningkatkan kemampuan 

koneksi dan kesimpulan seseorang, menurut 

Soraya (dalam Tewal, 2020). Peningkatan hasil 

belajar fisika peserta didik pada penelitian ini 

mungkin disebabkan oleh pembelajaran problem 

solving. 

Selain itu, hasil belajar peserta didik yang 

lebih baik juga disebabkan oleh pemanfaatan 

media Lectora Inspire pada penelitian ini. Salah 

satu fitur terbaik Lectora Inspire, yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kemampuannya untuk 

menyediakan berbagai macam bentuk tes 

interaktif yang dapat digunakan dalam proses 

pendidikan. Melalui penggunaan kuis interaktif, 

Lectora memungkinkan peserta didik 

mengevaluasi pemahaman mereka terhadap 

materi yang dipelajari. Tes-tes ini mudah 

disesuaikan, memungkinkan pendidik 

mencocokkan bentuk kuis dengan materi yang 

dibahas. Dibandingkan kuis tradisional, Lectora 

Inspire menawarkan kuis interaktif yang lebih 

menarik dan dinamis. Selain itu, tes ini dapat 

memberikan umpan balik cepat kepada siswa, 

memungkinkan mereka menilai tingkat 

pemahaman mereka seiring berjalannya waktu. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran 

problem solving didukung oleh Lectora inspire, 

berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran ini: 

Pendahuluan, pendidik menyiapkan peserta didik 

dari mulai mengucapkan salam, berdoa, 

memeriksa kehadiran, memberikan apersepsi 

hingga menyebutkan topik dan tujuan 

pembelajaran. Pendidik membagi peserta didik 

menjadi 4 hingga 5 kelompok pada tiap peserta 

didik. 

Kegiatan inti, pendidik memimpin 

pembelajaran dengan membagikan kuis interaktif 

lectora inspire pada tiap kelompok peserta didik, 
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pendidik menjelaskan materi dan memberikan 

contoh soal dengan menggunakan media lectora 

inspire berdasarkan empat tahapan problem 

solving teori Polya. Pendidik membimbing 

peserta didik mengatasi malah pada kuis 

interaktif dengan empat tahap sebagai berikut: 

Tahap memahami masalah (understanding), 

peserta didik mengidentifikasi masalah yang 

perlu dipecahkan, pendidik mendorong siswa 

untuk membaca soal dengan cermat dan 

memahami masalah yang disajikan. Pendidik 

kemudian menginstruksikan peserta didik untuk 

menanggapi pertanyaan dan memberikan data 

yang diketahui dan diminta. 

Tahap perencanaan strategis (planning), 

pendidik membantu menyampaikan informasi 

secara progresif. Dalam hal ini, pendidik 

membantu dalam mendefinisikan dan menyusun 

informasi yang ditawarkan sehingga peserta didik 

dapat membuat strategi untuk memutuskan 

bagaimana menghadapi tantangan yang 

diberikan. 

Tahap pemecahan masalah (solving), 

pendidik memfasilitasi pemecahan masalah atau 

kuis peserta didik dengan mendorong mereka 

memperoleh pengetahuan dan mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah. Pada tahap ini, 

pendidik mendorong tiap kelompok peserta didik 

untuk terlibat dalam diskusi dan pemecahan 

masalah menggunakan pengetahuan yang mereka 

peroleh dari materi yang disajikan menggunakan 

Lectora inspire berdasarkan strategi yang telah 

disusun sebelumnya. 

Tahap memeriksa kembali (checking), 

Pendidik membantu dalam menilai penyelidikan 

dan prosedur yang mereka terapkan selama tahap 

pemeriksaan. Peserta didik mengulangi setiap 

tahap proses pemecahan masalah sampai mereka 

tiba pada solusi akhir. Pendidik membantu 

peserta didik memahami keberhasilan mereka 

dan hal-hal yang perlu ditingkatkan dengan 

memberikan umpan balik yang tepat waktu dan 

tidak ambigu. Pendidik membuat kuis yang akan 

memberikan umpan balik langsung terhadap apa 

yang telah mereka pelajari dengan menggunakan 

salah satu keunggulan media Lectora Inspire. 

Penutup, Pendidik memberi kesempatan 

untuk pelatihan lanjutan sehingga peserta didik 

dapat berlatih menggunakan konsep mereka 

sendiri dalam situasi dunia nyata, seperti tugas 

pekerjaan rumah. Pada titik ini, pendidik 

memberikan tugas kepada siswanya dalam 

bentuk kuis interaktif untuk memberikan mereka 

lebih banyak pelatihan pemecahan masalah 

dengan Lectora inspire. Memberi peserta didik 

kesempatan untuk menerapkan kemampuan baru 

yang telah mereka pelajari sendiri sebelumnya 

adalah tujuan dari latihan mandiri. 

Efektivitas penerapan pembelajaran 

problem solving berbantuan media lectora inspire 

pada materi hukum Bernoulli dapat dilakukan 

dengan analisis effect size. Analisis ini 

menunjukkan perubahan atau perbedaan rata-rata 

di seluruh sampel. Ini tidak selalu menunjukkan 

pengalaman setiap anggota sampel atau bahwa 

tidak setiap peserta didik mendapatkan 

peningkatan yang sama. Dalam penelitian ini 

didapat kriteria golongan effect size (ES = 1,349) 

lebih besar dari 0,8. Hal ini menunjukkan 

bagaimana penggunaan Lectora untuk membantu 

peserta didik memecahkan masalah 

meningkatkan hasil belajar mereka dan dianggap 

sangat efektif. 

Kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik pada reaksi reduksi dan oksidasi suatu 

bahan dapat ditingkatkan dengan pembelajaran 

problem solving berbantuan booklet, menurut 

penelitian Tewal (2020). Kapasitas peserta didik 

dalam mengkaji materi fisika juga dipengaruhi 

oleh pembelajaran problem solving Polya dengan 

dukungan LKPD, seperti yang ditunjukkan oleh 

penelitian Nur (2017). Pembelajaran problem 

solving di dukung oleh media telah banyak 

ditemukan untuk meningkatkan pembelajaran 

yang lebih baik dalam penelitian sebelumnya. 

Sehingga, memperjelas fakta bahwa 

pembelajaran problem solving melibatkan 

partisipasi aktif peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah secara bertahap yang 

membantu meningkatkan pemahaman konsep 

pada materi dan kemampuan mereka untuk 

memecahkan suatu masalah (Tewal, 2020). 

Tujuan peneltian ini untuk mengeksplorasi 

efektivitas pembelajaran problem solving dengan 

bantuan media yang berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yaitu menggunakan lectora inspire. 

Lectora inspire menyediakan berbagai fitur yang 

membedakan keunggulan dari media yang 

digunakan pada penelitian-penelitian 

sebelumnya. Beberapa kemampuan lectora 

inspire yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seperti menggabungkan dua video pada 

satu slide presentasi dan kuis interaktif yang 

memberikan feedback yang jelas dan tepat waktu 

sehingga memberikan pengalaman belajar baru 

bagi peserta didik, yang dapat mengarah pada 

hasil belajar yang lebih baik. Adapun 

Karakteristik keunggulan lectora inspire yang 
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digunakan peneliti sebagai alat presentasi dalam 

membimbing peserta didik mengumpulkan data 

pemecahan masalah hukum Bernoulli dilihat dari 

slide pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Slide presentasi lectora inspire 

 

Adapun kuis interaktif lectora inspire yang 

digunakan peserta didik secara berkelompok 

dalam memecahkan masalah pada materi hukum 

Bernoulli dapat dilihat dari gambar-gambar 

berikut: 

 

 
Gambar 2. Kuis Hot spot & short answer (memahami masalah) 

 

 
Gambar 3. Kuis rank/Kembali  (membuat rencana) 
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Gambar 4. Kuis multiple choice (mengatasi masalah) 

 

 
Gambar 5. Kuis essay & true/false (memeriksa Kembali) 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan temuan penelitian. Secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwa pada kelas 

XI MIA SMA Negeri 1 Sungai Raya penggunaan 

media Lectora Inspire untuk pembelajaran 

problem solving berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi hukum 

Bernoulli. Secara khusus dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

kemampuan dasar matematika peserta didik 

setelah dilaksanakan pembelajaran problem 

solving berbantuan media Lectora Inspire, 

dengan pengaruh sebesar 7,18% terhadap hasil 

belajar fisika. Hal ini didukung oleh korelasi 

sebesar 0,268 dengan kriteria korelasi rendah dan 

signifikansi 0,145 (p > 0,05). Uji 2-tailed 

perubahan hasil belajar peserta didik pada materi 

hukum Bernoulli sebelum dan sesudah 

menggunakan media Lectora inspire untuk 

menunjang pembelajaran problem solving adalah 

sebesar 0,000 (p < 0,05) yang berarti Ha dapat 

diterima. Efektifvitas penerapan pembelajaran 

problem solving berbantuan lectora inspire pada 

materi hukum Bernoulli di kelas XI MIA SMA 

Negeri 1 Sungai raya dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik tergolong sangat tinggi 

dengan nilai effect size (ES) sebesar 1,349 (ES > 

0,8). Berdasarkan temuan penelitian, peneliti 

menyarankan agar peneliti selanjutnya 

menambahkan instrumen pengumpulan data 

seperti angket untuk melihat reaksi peserta didik 

terhadap pembelajaran. Angket ini dapat 

digunakan untuk mengukur minat, motivasi, dan 

self-effficacy peserta didik dalam meningkatkan 

hasil belajar pada penelitian selanjutnya. Selain 

itu, juga agar menggunakan dua kelas: kontrol 

dan eksperimen. 
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